Pasal 9

Pemimpin
Memiliki Motivasi
dan Memotivasi Orang Lain

Dua orang siswa sekolah Alkitab sedang membaca sebuah pengumuman
di papan pengumuman. Bunyi pengumuman tersebut, ‘‘Semua peker.a Kristen
diundang untuk menghadiri suatu seminar istimewa mengenai ‘BURN-OUT’.
Seorang ahli psikologi Kristen akan membantu memberikan nasihat berdasarkan
Alkitub dan pengalamannya selama bertahun-tahun.”

*Apa yang dimaksudkan dengan ‘burn-out’ itu?”’ bertanya pemuda
tersebut.

‘*Saya pernah membaca buku mengenai *burn-out’’’ jawab wanita muda
itu. ‘‘Yang dimaksud adalah keadaan s~seorang yang apatis, putus asa, letih-
lesu dan murung, atau pada pokoknya hilang semangat dalam pekeriaannya.
Pengarang buku itu mengatakan bahwa memang sulit sekali untuk tetap men-
Jjaga agar para pekerja memiliki motivasi. Mula-mula mereka bekerja dengan
penuh semangat, tetapi lama-kelamaan mereka mulai menjadi jemu arau patah
semangat dan tertekan. Seminar itu adalah untuk membantu pekerju-pekerja
Kristen yang menghadapi masalah itu.’

“‘Saya tidak habis mengerti,”’ kata pemuda itu. “‘Bagaimana mungh in orang
bisa menjadi jemu melakukan pekerjaan Tuhan? Bukankah itu kehormatan
terbesar bagi kita! Lagipula itu ‘kan suatu panggilan! Menurut perkataan nabi
Yesaya, ‘Orang-orang yang menanti-nantikan Tuhan mendapat kekuaran baru:
mereku seumpama rajawali yang naik terbang dengan kekuatan scyapnya;
mereku berlari dan tidak menjadi iesu, mereka berjalan dan tidak menjadi
lelah’”’ (Yesaya 40:31).

Bugaimana tanggapan saudara mengenai hal ini? Pernahkah saudara
merase letih lesu dan tertekan, meskipun sebenarnya saudara ingin sekali
melakukan kehendak Tuhan? Pernahkah saudara dalam kedudukan sebagai
pemimpin mendapati bahwa para pekerja mula-mula bersemangat melakukan
suatu pekerjaan, tetapi kemudian meninggalkannya meskipun belum selesai?
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" Bagaimana mungkin orang biso men/bdi,jcmu meldkukon
,beker/'ean Tuhen ?

Pertanyaan-pertanyaan ini ada hubungannya dengan apa yang umumnya

disebut sebagai motivasi, yaitu pokok pelajaran ini. Kita akan melihat contoh

rasul Paulus, kemudian mempelajari beberapa teori dan gagasan para sarjana
yang modern.

ikhtisar pasal

Paulus — Pemimpin yang Memiliki Keterikatan dan yang Konsekuen
Bahaya-bahaya dan Ketawaran Hati dalam Pekerjaan Kristen
Motivasi — Kunci Kepemimpinan yang Berhasil

Bagaimana Caranya Pemimpin Memotivasi Orang Lain

Tujuan yang Pantas Diperjuangkan

tujuan pasal
Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

w Menguraikan prinsip-prinsip kepemimpinan yang terdapat dalam pengalaman
Paulus dan mengenali serta menerapkan pinsip-prinsip ini.

m Menyadari bahaya-bahaya yang menghalangi pemimpin dan pekerja men-
capai tujuan mereka dan bagaimana bersiap-siap menghadapi bahaya-bahaya
itu.

m Menerangkan konsep motivasi serta menguraikan beberapa teori motivasi
sehubungan dengan kepemimpinan.
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® Memotivasi orang lain untuk bekerja sama dengan saudara ke arah tujuan
dan sasaran tertentu dalam pekerjaan pelayanan Kristen.

kegiatan belajar

1. Sebagai latar belakang untuk pasal ini, bacalah ayat-ayat Alkitab berikut:
Bilangan 11:26-29; Yesaya 40:28-31; 50:4; Lukas 22:31-34; Yohanes 21:20-22;
Kisah 14:11-15; 20:22-28; 21:37—22:10; 27:1-2, 13-44; Roma 8:35; | Korintus
9:27; 11:2; 12:4-11; II Korintus 7:14; 11:25-29; 13:10; Galatia 6:1-10; Filipi
3:13-14; 11 Timotius 4:7-8; I Petrus 5:1-11.

2. Pelajari uraian pasal dan jawablah pertanyaannya seperti biasa. Sesudah
selesai, jawablah soal-soal untuk menguji diri dan periksalah awaban
saudara.

uraian pasal
PAULUS — PEMIMPIN YANG MEMILIKI KETERIKATAN DAN YANG
KONSEKUEN

Tujuan 1. Memilih sebuah pernyataan yang menjelaskan pentingnya perilaku
kepemimpinan dalam pengalaman-pengalaman Paulus.

Penulis kitab Kisah Para Rasul mengatakan bahwa di dalam bukunya yang
pertama ia menulis tentang segala sesuatu yang dikerjakan dan diajarkan Yesus.
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Di dalam Kisah Para Rasul ia akan menceritakan apa yang selanjutnya diker-
jakan dan diajarkan oleh Yesus lewat pengikut-pengikut Yesus yang dipenuhi
Roh. Kisah Para Rasul merupakan pasal pertama di dalam sejarah pelaksa-
naan amanat agung Yesus. Seperti dikatakan oleh Yesus, adalah lebih baik la
pergi sesudah selesai pekerjaan-Nya di dunia itu. Kemudian Roh Kudus, yang
tidak terbatas untuk hanya memakai satu tubuh jasmani, akan bekerja terus
melalui banyak orang yang akan membentuk tubuh am yang disebut gereja.
Betapa girang dan bersemangatnya murid-murid pertama itu ketika akan
melakukan tugas mereka! Dan tujuan mereka tidak lain daripada melakukan
maksud Allah yang dikerjakan bersama-sama serta lewat orang-orang terten-
tu. Oleh karena itu tidaklah mengherankan bahwa sifat dan perilaku mereka
dalam setiap hal mencirikan kepemimpinan yang efektif.

Salah satu contoh paling menarik mengenai perilaku kepemimpinan terdapat
dalam kisah penawanan Paulus di kota Yerusalem dan seluruh perjalanannya
ke Roma sebagai seorang tahanan. Dapatkah kita membayangkan betapa besar-
nya iman, keterikatan, dan ketenangan yang diperlihatkan oleh Paulus mulai
dari saat ia ditangkap itu? Waktu itu ia diseret pergi dari bait Allah oleh para
perusuh, kemudian ditangkap oleh para prajurit Romawi dan dibelenggu dengan
rantai di kedua tangannya, bahkan ia terpaksa digotong oleh para prajurit itu agar
jangan dikeroyok oleh massa yang sedang mengamuk. Bayangkan betapa tenangnya
Paulus ketika ia dengan penuh wibawa dan dengan tutur kata yang teratur dan
tatabahasa baik bertanya, ‘‘Bolehkah aku mengatakan sesuatu kepadamu?’’

Kemudian, setelah mendapat izin dari komandan pasukan itu, ia berdiri
di tangga gedung dan memberi isyarat kepada orang banyak untuk berdiam
diri. Langsung seluruh massa menjadi diam. Jelas ini bukan sekedar kebera-
nian yang dibuat-buat atau kepasrahan seorang yang akan mati syahid. Di situ
kita melihat perilaku seorang pemimpin yang dipilih oleh Allah, yang berhasil
mempengaruhi orang banyak dengan kuasa Allah. Sebenarnya bisa saja Allah
secara ajaib membungkam massa itu atau menumpas mereka semua dalam seke-
jap mata. Tetapi Ia lebih senang memakai seorang manusia menjadi alat-Nya,
yaitu seseorang yang perilakunya dapat kita tiru karena tercatat sebagai contoh.

Paulus tidak mulai dengan mengata-ngatai atau mengancam mereka. lIa
tidak rnemberikan khotbah berapi-api dan menuntut agar mereka menghargai
dia sebagai hamba Tuhan. Pertama-tama ia mengungkapkan identitasnya yang
sama dengan orang-orang Yahudi itu, dan sesudah itu ia memberikan kesak-
sian mengenai pertobatannya sendiri. Ia sama sekali tidak gentar ketika menyam-
paikan kebenaran, tetapi caranya tetap obyektif dan tenang.

Akan bermanfaat bagi saudara jika saudara membaca seluruh kisahnya
di dalam Alkitab, tetapi di sini kami hanya akan menyebutkan beberapa segi
utama lagi. Ketika Paulus membela dirinya, para penguasa dan pejabat
mendengarkan dia dengan penuh hormat, meskipun ia tawanan mereka. Dengan
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tegas ia mengemukakan fakta-faktanya, dan dengan kuasa yang demikian
berkesan kepada para pendengarnya ia menceritakan kembali bagaimana ia telah
bertobat. Ia menunjukkan kepada mereka bahwa ia cukup memahami hukum
Taurat dan juga mengerti hak-haknya selaku seorang warganegara, tanpa sedikit
pun kehilangan pengendalian diri atau memperlihatkan sikap memelas dan kesal.
Akhirnya, ketika naik kapal dalam perjalanan ke Roma Paulus dikawal seorang
perwira tentara yang rupanya lebih memperlakukan dia sebagai seorang rekan, bukan
sebagai tahanan. Bayangkan lagi: Paulus yang berdiri di atas geladak kapal yang tengah
dilanda ombak badai dan memberi nasihat kepada orang-orang yang sesungguhnya
harus menjaga dia sebagai tawanannya. Ia meyakinkan mereka akan perlindungan Allah,
Mengapa demikian sambutan mereka terhadapnya? Ia tidak berbicars. mengenai
Allah dengan gaya yang aneh-aneh atau memakai simbol-simbol atau mantera yang
bersifat mistik. Ia tidak berteriak-teriak kepada Allah dengan cara yang dramatis.
Ia hanya bertingkah laku sebagai seorang pemimpin yang dibimbing oleh Roh Kudus.
Ia bicara memakai kata-kata yang dimengerti oleh orang, dengan wibawa yang benar-
benar memukau. Ia berhasil meyakinkan sebagian mereka untuk jangan mening-
galkan kapal. Ia memakai hikmat praktis, sebab ia menyuruh mereka makan dulu
supaya mereka akan cukup kuat badannya dan dapat bersikap lebin optimis
menghadapi bahaya. Dari awal sampai akhir pengalaman ini ia memperlihatkan
keperdulian akan kebutuhan mereka; ia berhasil mempersatukan mereka untuk
bekerja bersama-sama mencapai tujuan untuk menyelamatkan jiwa mereka semua.
Dan akhirnya mereka semua berhasil menyelamatkan diri ke sebuah pulau.
Di situ mereka membuat api unggun dan memanaskan tubuh mereka karena
kedinginan disebabkan hujan. Kita tidak membaca bahwa ada seorang pun yang
mengatakan, ‘“Terima kasih, Paulus.”’ Tetapi bagi kita cukup jelas bahwa
Tuhanlah yang menyelamatkan jiwa mereka, dan bahwa Paulus merupakan
sarana yang digunakan oleh-Nya. Jelas pula bahwa cara yang digunakan Allah
adalah suatu pertunjukan kepemimpinan yang benar-benar menakjubkan.
Sekali lagi kita belajar bagaimana mengagumkan cara-cara yang dipakai
oleh Allah dengan umat-Nya. Bisa saja Allah menyelamatkan kapal itu dengan suatu
mujizat, dengan meredakan badai tofan itu atau dengan membimbing kapal itu
melewati batu-batu karang sehingga kandas di pasir pantai yang tenang Setelah
memikirkan ini semua, bagaimana perasaan saudara mengenai kehormatan dan tang-
gung jawab untuk memegang kedudukan sebagai seorang pemimpin Kristen? Dalam
segi apakah kiranya kedudukan itu membuat saudara merasa bangga dan senang?
Dalam segi apa pula kedudukan itu membuat saudara merasa rendzh hati?

1 Pertimbangkanlah dengan serius pertanyaan-pertanyaan yang baru kami
ajukan ini. Berdoalah kepada Tuhan untuk membuka pengertian saudara dan
untuk membangkitkan perasaan penghargaan dalam diri saudara. Kemudian
tulislah jawaban-jawaban saudara di dalam buku catatan saudara.
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2 Tinjaulah kembali Pasal 1 dan pelajari lagi bagian mengenai ‘‘Bagaimana
Seharusnya Seorang Pemimpin.’”” Kemudian carilah contohnya di dalam
pengalaman dan ucapan-ucapan Paulus yang memperlihatkan tiap sifat yang
disebutkan di bawah ini, lalu kutiplah ayat Alkitab yang bersangkutan.

e Anggota KElOMPOK ...couiieiiiniiiriieiiieiiiiineriiertrnrieereeraraerrenenesesesnsnenss
f Kesanggupan berbagi kepemimpinan ........ccoeveiverineiiiinineneninniecnenenanee,

g Ketetapan dan dapat dipercaya .....c.cveveveiriiiiieinniinenienriineienenereneenen

3 Pentingnya perilaku kepemimpinan di dalam pengalaman Paulus paling tepat

diuraikan dalam pernyataan manakah yang berikut ini?

a) Perilaku Paulus selaku pemimpin penting karena kewibawaan yang ditun-
jukkannya dan cara ia menggunakan kekuasaannya membuka kesempatan
yang tidak mungkin dilakukan seandainya ia memakai cara yang lain.

b) Modal terbesar rasul Paulus sebagai seorang pemimpin terlihat dalam kemam-
puannya untuk mendalangi orang, karena dengan cara itu ia akhirnya berhasil
mencapai tujuan-tujuannya.

¢) Pentingnya perilaku Paulus sebagai seorang pemimpin ialah: Allah memakai
perilaku Paulus untuk mempengaruhi orang-orang secara positif untuk
menerima apa yang dijanjikan oleh Injil.

BAHAYA-BAHAYA DAN KETAWARAN HATI DALAM PEKERJAAN
KRISTEN

Tujuan 2. Mengenali contoh-contoh perilaku dan sikap yang membahayakan
kepemimpinan yang efektif.

Kita telah memperoleh gambaran mengenai Paulus sebagai seorang pemim-
pin ketika ia terbelenggu sebagai tawanan. Gambaran ini agak lain dengan gam-
baran pada umumnya mengenai pemimpin ini sebagai sosok pribadi yang kuat
dan populer. Di bagian lain dalam tulisan-tulisannya Paulus memberitahu kita
bahwa kedudukannya membawa pula banyak bahaya dan hal-hal yang kurang
menyenangkan. Ia tidak mengeluh mengenai ini. Sebaliknya, ia bersikap dengan
menyebut kesulitan-kesulitannya itu sebagai suatu ‘‘kebanggaan’’ mengenai
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kehormatan penderitaan yang diberikan Allah kepadanya di dalam pekerjaan
pelayanan (II Korintus 11:25-29). Tetapi pelajaran untuk kita pada saat ini
adalah bahwa kita harus menyadari adanya bahaya-bahaya dan ketawaran hati
dalam kehidupan tiap pemimpin.

Bahaya-bahaya yang kita hadapi biasanya agak berbeda dengan apa yang
disebutkan oleh Paulus. Pada masa peperangan dan penganiayaan mungkin
kita menghadapi bahaya jasmani. Tetapi lebih sering kita menghadapi bahaya
yang dapat mengancam kehidupan rohani kita, sukacita kita di dalam Tuhan,
dan keberhasilan kita untuk mencapai sasaran Kristen. Kebanyakan bahaya ini
dapat dikelompokkan dalam dua golongan. Golongan bahaya yang pertama
adalah hal-hal yang berkaitan dengan sifat terlalu mementingkan diri dan am-
bisi pribadi. Masalah yang berkaitan dengan motif yang salah. Golongan kedua
melibatkan terlalu banyaknya keraguan terhadap diri sendiri, kecaman terhadap
diri sendiri dan ketawaran hati. Ini membawa kepada kemurungan, sirat apatis
dan apa yang oleh para ahli psikologi disebut burn-out. Masalahnya adalah
kurang cukupnya motivasi untuk mencapai tujuan.

Bahaya-bahaya Sehubungan dengan Alasan-alasan yang Salah
Tinjau kembali I Korintus 3 dan I Petrus 5:1-11.

1. Masalah ego — kecongkakan pribadi. Hampir semua kedudukan
pemimpin menyebabkan seseorang mendapat posisi yang lebih tinggi dari orang-
orang lain. Kemudian mereka bukannya memusatkan perhatian kepada pekerjaan
itu sendiri, tetapi mulai membandingkan dirinya dengan orang-orang lain Mereka
mulai bicara seolah-olah pekerjaan itu adalah karya mereka sendiri. Mereka
berbicara mengenai diri sendiri, misalnya, ‘‘Proyek saya,”’ ‘‘Kedudukan saya,”’
‘“‘Sebagai pemimpin saudara saya harus menegaskan bahwa saudarz . .. ”

Mereka mulai merasa peka terhadap kritik dan cenderung untuk menge-
jek atau mengabaikan pendapat yang berbeda dengan pendapat merc¢ka sen-
diri. Mereka mengharapkan kehormatan-kehormatan istimewa dan ingin dihor-
mati di depan umum. Kadang-kadang mereka bahkan menjadi bangga mengenai
karunia-karunia rohani mereka. Kita memperhatikan bahwa Petrus rnaupun
Paulus memberikan peringatan keras mengenai ‘‘karam’’-nya iman yang
mengerikan, yang dapat terjadi karena keangkuhan.

2. Terlalu percaya kepada diri sendiri. Kita belajar dari Petrus mengenai
bahaya ini juga. Bahaya ini ada hubungannya dengan keangkuhan, hanya
bedanya adalah bahwa di sini seorang pemimpin mungkin yakin sekali ia sedang
mengamalkan iman. Ia mungkin tahu bahwa dibandingkan dengan orang-orang
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lain di dalam kelompoknya ia mempunyai lebih banyak pengalaman, baik sebagai
seorang hamba Tuhan maupun khususnya mengenai tugas yang akan dikerjakan.
Ia mengharapkan agar orang-orang menerima keputusan-keputusannya begitu saja
dan agar mereka bersandar pada kebijaksanaannya. Sedikit banyak hal ini memang
perlu di dalam kepemimpinan. Tetapi bila seorang pemimpin menolak untuk
mengakui bahwa ia bisa salah dan bersikeras melakukan segala sesuatu dengan
caranya sendiri, ada bahaya bahwa ia mulai menjadi kurang efektif. Kita harus
mengingat bahwa kukuh dalam pendirian tidak sama dengan keras kepala.

3. Kepopuleran dan pujian. Paulus paling tidak senang apabila ia sendiri
atau siapa pun juga menerima pujian yang seharusnya hanya diberikan kepada
Allah. “Janganlah ada orang yang menipu dirinya sendiri,”’ demikian ia menasihat-
kan umat di Korintus. ‘“‘Janganlah ada orang yang memegahkan dirinya atas
manusia!” (I Korintus 3:18-23). Kita juga mengingat bahwa Paulus dan Barnabas
pernah mengoyak-ngoyakkan pakaian mereka dan berlari ke tengah kerumunan
orang di kota Listra dan dengan tegas menolak pujaan orang-orang yang mengang-
gap mereka sebagai dewa (Kisah 14:11-15). Bila seorang pemimpin terdorong oleh
keinginan untuk menjadi populer, akibatnya membahayakan bukan hanya
akhlak pribadinya. Pekerjaan Tuhan sendiri juga dibahayakan, karena pada suatu
saat ia akan tergoda untuk mengorbankan prinsip demi menyenangkan manusia.
Ada bahaya bahwa ia akan mulai bersikap pilih kasih terhadap orang-orang tertentu,
sehingga tidak lagi menjunjung tinggi norma-norma Kristen. Mungkin orang
yang paling lemah adalah yang percaya bahwa ia kuat karena pengikutnya banyak.

Selalu akan ada banyak orang yang tanpa niat jahat mulai memberikan pujian
kepada seorang pemimpin, seperti yang terjadi di Listra itu. Adalah tanggung
jawab si pemimpin untuk mengerem kecenderungan untuk senang menjadi pusat
perhatian orang seperti itu. Seraya gereja menjadi semakin terorganisir secara
formal, di mana mulai ada tingkatan-tingkatan kepemimpinan, rupa-rupanya
makin banyak kehormatan diberikan kepada orang yang memperlihatkan bakat
dan karunia istimewa. Gereja harus mengajar para anggotanya untuk menghor-
mati kepimpinan yang ditunjuk oleh Tuhan. Memang kita patut menghormati
para pemimpin kita dengan cara-cara yang pantas dan memenuhi kebutuhan
mereka. Tetapi hendaknya kita jangan memperlakukan mereka, seolah-olah
mereka itu bintang musik atau pahlawan olahraga. Hendaknya pemimpin itu
seperti Paulus menolak secara mutlak segala pujian pribadi atas prestasi rohani,
bakat-bakat pemberian Tuhan dan pelayanan yang telah diberikan kepada gereja.

4. Iri hati. Sekiranya saudara sudah bekerja keras dan menolak menerima
pujian atas prestasi yang saudara capai itu. Tetapi tahu-tahu ada orang lain
yang mencuri kehormatan saudara dan kemudian orang itu yang mendapat pu-
jian dari massa. Perasaan apa yang timbul di hati saudara? Biasanya sebagai
manusia kita akan merasa tidak senang dengan orang itu. Ini merupakan suatu
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bahaya rohani yang besar sekali yang harus dihadapi oleh kebanyakan pemimpin,
karena umumnya akan berkembang dari suatu perasaan tidak senang yang sewa-
jarnya, lalu menjadi iri hati yang merusak. Sekali lagi, ini bukan sekedar bahaya
terhadap akhlak pribadi seseorang. Pekerjaan Tuhan juga dirugikan, karena
pemimpin yang iri hati sering takut mewakilkan tanggung jawab kepacda orang-
orang yang memiliki kemampuan. Mereka tidak senang harus berbagi kehor-
matan. Mereka takut orang lain akan lebih dihormati daripada mereka sendiri.
Apakah saudara melihat bahwa Petrus sendiri hampir jatuh ke dalam perangkap
Iblis yang berbahaya ini? Saudara mungkin ingin tinjau kembali Yohanes
21:20-22. Musa menolak untuk dikecohkan oleh bahaya ini (Bilangan 11:26-29).

5. Kekuasaan. Kebanyakan bahaya yang dihadapi pemimpin sedikit banvak mem-
punyai hubungan dengan dosa Iblis yang mula-mula — yaitu keinginan untuk berkuasa.
Tiap orang Kristen yang memiliki kepekaan pasti akan merasa ngeri menyadari
betapa besar dan umumnya bahaya ini. Kita telah belajar bahaya bahwa murid-murid
Yesus sendiri, justru pada saat-saat terakhir ketika mereka masih bersama-sama
Dia, mempersoalkan, ‘‘Siapa yang akan menjadi yang terbesar di antara kita?’’

Di dunia umumnya penilaian terhadap seseorang dilakukan bukan melihat
sifatnya yang sesungguhnya, melainkan dengan memperbandingkannya dengan
orang lain. Jadi sering kali, apabila orang itu dikatakan ‘‘baik,’’ ia hanya ada
suatu kelebihan dibandingkan dengan orang-orang lain. Penulis buku pelajaran
ini telah menguji prinsip ini berkali-kali, dengan bertanya kepada murid-murid
di sekolah, ‘“Jika saudara mendapat nilai ‘10’, apa artinya bagi saudara?’' Hanya
sedikit siswa yang menjawab bahwa nilai itu menunjukkan mereka telah mencapai
suatu tingkat pengetahuan yang berharga. Kebanyakannya menjawab bahwa
nilai itu menunjukkan tingkatan kedudukan mereka dibandingkan dengan para
siswa lainnya. Di dalam kebanyakan organisasi perdagangan maupun organisasi
sosial, jumlah gaji yang diterima tidak begitu didasarkan atas ketrampilan yang
dimiliki, melainkan lebih banyak ditentukan oleh berapa banyak orang yang
pangkatnya di atas atau di bawahnya. Dalam banyak sistem sosial kita prestasi
lebih diukur dari bagaimana kita berhasil mengungguli orang lain. Ini jelas
bukan sistem yang dikehendaki Tuhan bagi gereja-Nya. (Lihat Galatia 6:3-4.)

4 Bahaya-bahaya mana terhadap kepemimpinan yang efektif terlihat dalam
contoh-contoh berikut ini? Dari kelima bahaya yang baru saja kita bicarakan,
tulislah yang mana berlaku dalam tiap contoh di bawah ini.

a Pemimpin rapat berkata, ‘‘Kami minta Saudara X tampil ke depan untuk
memimpin kita dalam doa. Ia adalah seorang hamba Tuhan yang besar yang
telah memenangkan banyak jiwa, lulusan perguruan tinggi dan sudah hanyak
kali berkhotbah di gereja-gereja yang besar.

.................................................................................................
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b ‘““Mengapa justru saudari itu yang diangkat untuk kedudukan tinggi itu?”’
tanya Saudari Y. ‘‘Bukankah saya sudah lebih lama di sini dan bekerja lebih
keras daripada dia?”’

..................................................................................................

¢ Ketua Z ingin supaya semua orang mengetahui bahwa ia telah dipilih dengan
jumlah suara yang jauh lebih besar.

d Pemimpin Q merasa bahwa proyek kepemudaan itu sebenarnya tidak begitu
tepat, tetapi ia memutuskan untuk tidak mengatakan apa-apa. Tidak lama lagi
akan ada pemilihan pejabat yang baru, dan ia ingin agar ia terpilih kembali.

..................................................................................................

e Pemimpin M tersinggung karena tidak ada yang meminta dia untuk ikut
duduk bersama tamu kehormatan di atas podium.

..................................................................................................

f Pemimpin F mengumumkan bahwa ia telah mengambil keputusan, yaitu
keputusan satu-satunya yang masih mungkin diambil, dan ia yakin bahwa
ia dapat memikul tanggung jawab itu tanpa bantuan siapa pun juga yang
pernah menawarkan jasa mereka.

..................................................................................................

Ketawaran Hati dan Sikap Apatis

Tujuan 3. Memilih pernyataan-pernyataan yang benar mengenai ketawaran hati
dan sikap apatis di kalangan pekerja Kristen.

‘‘Janganlah kita jemu-jemu berbuat baik, karena apabila sudah datang
waktunya, kita akan menuai, jika kita tidak menjadi lemah’’ (Galatia 6:9).

Kata-kata ini menunjukkan bahwa Paulus menyadari bahaya sikap apatis.
Sudah lama sebelum manusia mempelajari masalah motivasi dan “‘burn out”’,
Paulus menyadari bahwa orang dapat menjadi jemu dan kecil hati, padahal
mereka ‘‘berbuat baik.’’ Ia mengingatkan mereka mengenai tujuan yang hen-
dak dicapai. Maksudnya untuk membangkitkan semangat atau mendorong
mereka. Ia mengetahui bahwa cara terbaik untuk berhasil adalah dengan melihat
jelas tujuan yang hendak dicapai. [a meminta umat Kristen untuk jangan men-
jadi lemah dan patah semangat untuk membantu orang lain.

Kadang-kadang dapat terjadi bahwa pekerja-pekerja Kristen merasa putus
asa atau patah semangat. Terlalu besar beban yang harus mereka pikul. Orang
mengharapkan agar mereka selalu siap untuk menolong orang lain, meskipun
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mereka sudah lelah dan mempunyai masalah sendiri. Kadang-kadang mereka
membuat rencana yang begitu bagus, tetapi akhirnya segalanya menjadi tidak
beres. Orang yang mereka coba bantu itu tidak maju sama sekali. Tak ada
seorang pun yang mengucapkan, ‘‘Terima kasih.”’

“Apa gunanya?”’ demikian kata seorang pemimpin yang kecewa. “Saya tidak men-
capai apa-apa dengan cara begini. Mungkin saya memang tidak cocok untuk tugas ini.”

Di Pasal 7 kita telah membahas masalah berpikir realistis. Prinsip yang
sama berguna apabila kita membicarakan masalah kemurungan. Karena kita
adalah orang Kristen, kita merasa bersalah apabila memikirkan bahwa kita
sedang merasa tawar hati. Kita mempersalahkan diri sendiri dan merasa malu,
mengapa tidak mempunyai iman yang lebih kuat. Sebenarnya ada gunanya
apabila kita mengakui kelemahan kita sebagai manusia dan memeriksa beberapa
sebab mengapa seorang pekerja Kristen bisa mengalami kemurungan.

1. Kita mempunyai cita-cita tinggi dan mengharapkan banyak. Kcbanyakan
orang Kristen memulai suatu kegiatan atau menerima suatu kedudukan dengan
semangat tinggi dan harapan yang besar. Kita mengetahui bahwa Allah tidak
pernah gagal. Karena itu, apabila timbul kesulitan, kita cenderung untuk
mempersalahkan diri sendiri dan menyangsikan mutu kerohanian kita atau
bahkan meragukan apakah benar Allah telah memanggil kita.

2. Kita melihat banyak penderitaan dan kesusahan manusia. Orang-crang mem-
bawa segala persoalannya kepada kita. Kita mencoba membantu mereka. Kadang-
kadang kita mengira kita telah berhasil untuk membantu mereka, tetapi kemudian kita
melihat mereka kembali kepada keadaan yang sebelumnya. Kadang-kadang mereka
menolak bantuan kita. Ada juga yang kita tahu tidak mungkin untuk kita bantu.

3. Kita bekerja tanpa mempunyai sumber daya secukupnya. Sering kita
harus mencoba melaksanakan tugas kita tanpa uang atau dengan sedikit saja
uang. Mungkin tidak ada cukup ruangan untuk apa yang kita perlukan.
Perlengkapannya sudah terlalu tua. Kita terpaksa memakai bahan-bahan secara
serabutan dan yang sebenarnya kurang cocok. Jumlah pekerjanya terlalu sedikit.
Semua ini dapat mengakibatkan perasaan panik dan frustrasi.

4, Kita menjadi kecewa apabila melihat manusia. Kegiatan Kristen adalah
pekerjaan yang berurusan dengan manusia, dan manusia tidak selalu memperlihatkan
sifat-sifat yang seperti kita harapkan. Kita merasa dikhianati dan tersinggung pera-
saan, Kita cenderung untuk menilai sesama manusia berdasarkan suatu patokan
atau gagasan kita sendiri, daripada membiarkan Tuhan sendiri yang menilai.

5. Kita menjadilelah secara jasmani maupun secara emosional. Nabi Elia
merupakan suatu contoh bagaimana seorang hamba Allah yang hebat sekalipun
dapat mengalami ketawaran hati (I Raja-raja 19:3-5, 10, 14). Kita bekzarja keras
sampai habis tenaga, namun hasilnya sedikit saja. Sekalipun pada suatu waktu
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merasakan kemenangan yang gemilang dalam pekerjaan Tuhan, kadang-kadang
kita menjadi kecil hati lagi setelah menyadari betapa banyak yang masih harus
dilakukan. Jika perasaan ini dibiarkan terus, dapat mengakibatkan sikap apatis.
Seperti Elia, kita dapat merasa lebih baik mati. Akhirnya, kita menyerah dan
mengatakan, ‘‘Apa gunanya? Lebih baik saya berhenti saja.’’ Ini jelas suatu
keadaan berbahaya yang pernah dialami oleh hampir semua pekerja Kristen.

5 Berikut ini ada beberapa pertanyaan untuk renungan dan untuk menganalisa
diri sendiri. Bacalah baik-baik dan kemudian tulislah jawaban saudara di dalam
buku catatan sendiri. Dapatkah saudara ingat waktu bila saudara mengalami
perasaan murung dan tawar hati? Menurut saudara, hal-hal apakah yang
menyebabkannya?

6 Lingkarilah huruf di depan tiap kalimat yang BENAR.

a Para pekerja Kristen seharusnya dapat terhindar dari segala perasaan tawar
hati.

b Allah niemarahi Elia karena ia ingin menyerah kalah.

Keadaan fisik tubuh dapat mengakibatkan perasaan tawar hati.

d Meragukan diri sendiri dan mempersalahkan diri sendiri tidak sama dengan
kerendahan hati.

e Ketawaran hati dapat timbul apabila seorang Kristen ingin membantu
seseorang, tetapi kemudian tidak dapat melakukannya.

f Apabila kita menghakimi orang lain, kita sendiri dapat mengalami
kemurungan.

g Pekerja yang mengabdi pun dapat mengalami tawar hati sesudah memperoleh
sukses besar dalam pekerjaan Tuhan.

h Orang-orang Kristen yang baik tidak pernah pusing dengan perkara-perkara
materi, seperti misalnya perlengkapan dan gedung-gedung.

(<]

MOTIVASI — KUNCI KEPEMIMPINAN YANG BERHASIL

Konsepsi Motivasi Pemimpin

Tujuan 4. Mengenali pernyataan yang menerangkan secara tepat apa yang ter-
cakup dalam konsepsi motivasi.

Kita mengatakan bahwa motivasi merupakan suatu konsepsi, karena
merupakan sesuatu yang kita ketahui tetapi tidak dapat dilihat secara langsung
atau diterangkan sejelas-jelasnya. Seperti halnya konsepsi cinta kasih dan am-
bisi, motivasi dapat dimengerti dari perilaku tetapi tidak benar-benar bisa
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diterangkan. Kita mengetahui hal itu ada karena melihat perilaku orang.
Sebenarnya, cara terbaik untuk menerangkan motivasi itu adalah dengan
mengatakannya sebagai suatu proses yang terjadi di balik tindakan atau perilaku
yang kita lihat.

Sedikit banyak semua orang memiliki motivasi. Bila kita mengatakan
seseorang tidak memiliki motivasi, yang kita maksud biasanya adalah bahwa
kita tidak melihat dia melakukan apa-apa yang menunjukkan bahwa ia ber-
minat atau ingin bergerak ke arah tertentu atau melakukan sesuatu. Kita telah
melihat bahwa pekerja-pekerja Kristen yang tawar hati dan murung kzkurangan
motivasi. Artinya, mereka tidak lagi bersemangat untuk berupaya mencapai
tujuan yang semula kelihatan penting bagi mereka. Kita telah memnaca kata-
kata rasul Paulus yang memberitahu umat Kristen betapa pentingna mereka
terus mengingat apa tujuan mereka. Ia ingin agar mereka tetap bermotivasi
tinggi.

Ada beberapa langkah praktis yang dapat diambil oleh para pemimpin
Kristen untuk memperbarui motivasi mereka dan menghindarkan bahaya
ketawaran hati dan sikap apatis. Berikut ini ada beberapa saran!

1. Ingatlah kepemimpinan merupakan suatu panggilan.

2. Hendaknya selalu mengucap syukur atas karunia-karunia rohani yang
saudara miliki dan pergunakan baik-baik.

3. Sisihkan waktu untuk ibadah pribadi.

4, Baca Alkitab tiap hari dan pakailah buku-buku pelajaran pembantu
untuk menambah pengetahuan.

5. Bacalah buku-buku dan bacaan yang membina dan memberi inspirasi.

6. Hadirlah dalam kebaktian ibadah secara tetap.

7. Gunakan waktu-waktu yang menyenangkan bersama keluarga dan
teman-teman.

9. Perhatikan secukupnya kesehatan dan penampilan pribadi saudara.

10. Jangan menuntut segala sesuatu harus sempurna, kecuali kesetiaan kita
kepada Tuhan.

7 Pelajari dengan saksama pertanyaan-pertanyaan berikut untuk renungan

pribadi dan untuk menganalisa diri. Kemudian jawaban saudara ditulis di buku

catatan saudara.

a Bagaimana caranya saudara pernah mengatasi perasaan tertekan .li waktu
yang sudah-sudah?

b Langkah-langkah baru apakah dapat saudara ambil sekarang supaya jangan
menjadi tertekan batin dan tawar hati di kemudian hari?
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8 Konsepsi motivasi paling tepat diterangkan sebagai

a) kepandaian berorganisasi yang terdapat di balik tindakan seseorang, yang
memudahkan dia untuk mengerjakan tugasnya.

b) minat atau keinginan yang diperlihatkan seseorang pada waktu ia bergerak
ke suatu arah tertentu atau melakukan suatu hal.

¢) kemampuan yang diperlihatkan ketika mengerjakan suatu tugas karena bakat
yang dimiliki, ketrampilan yang telah dikembangkan dan latihan yang per-
nah dijalani.

Teori-teori Motivasi

Tujuan 5. Menggolongkan contoh-contoh mengenai berbagai teori utama
motivasi.

Kita telah melihat bahwa seorang pemimpin Kristen harus mempunyai motif
atau alasan yang baik dan mesti memiliki motivasi kuat untuk mencapai tujuan-
tujuan Kristen. Tetapi ini baru permulaannya saja. Selanjutnya ia harus
berusaha agar orang-orang lain juga memiliki motivasi demikian. Untuk itu
ia harus memahami sedikit banyak mengenai teori-teori motivasi atau sekedar
penjelasan mengenai sebab-sebab di balik tingkah laku manusia.

Sering kali orang tidak menunjukkan tanggapan seperti diharapkan oleh
si pemimpin. Misalnya, ada pekerja yang absen, atau datangnya terlambat, tan-
pa persiapan yang baik, tidak mengikuti instruksi, atau tidak dapat bergaul
dengan para rekannya. Pemimpin berkata, ‘‘Kerjanya tidak beres. Mereka tidak
mempunyai sikap yang baik. Mereka kurang pengabdian kepada Tuhan.”

Kemudian mulailah teguran. Pemimpin menganjurkan semuanya untuk
berusaha lebih baik lagi. la mengingatkan mereka mengenai tugas-tugas kewa-
jiban Kristen yang suci. Mungkin ia mengira orang yang kurang dapat bekerja
baik sebenarnya malas untuk bekerja sama. Padahal mungkin hal itu tidak
benar.

Boleh jadi pekerja-pekerja tidak menunjukkan tanggapan yang baik
terhadap pemimpin karena kemampuannya kurang, karena kurang mendapat
informasi, karena masalah-masalah yang bersifat pribadi, atau ada hambatan
lain. Sebagian kewajiban pemimpin adalah untuk mencari tahu mengapa sebenar-
nya para pekerja tidak menunjukkan tanggapan yang diharapkan dan mengapa
sasaran tidak tercapai. Adalah suatu kesalahan untuk berpendapat bahwa semua
masalah dapat diselesaikan cukup dengan menegur para pekerja itu atau dengan
mengganti personalianya. Ada kemungkinan yang lebih besar bahwa persoalan
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dapat dipecahkan dengan mencari tahu bagaimana caranya memot:vasi orang
dan kemudian memberikan motivasi yang diperlukan, sesuai kebutuhan.

Ada beberapa teori motivasi. Mungkin tidak ada satu pun teori yang seratus
persen benar. Tetapi semua teori itu membantu kita untuk mengerti pokok yang
menarik dan rumit ini dengan lebih baik.

Teori Kebutuhan

Yang dimaksudkan dengan teori kebutuhan adalah penjelasan-penjelasan
mengenai perilaku manusia berdasarkan gagasan bahwa dalam tiap manusia
ada kebutuhan-kebutuhan tertentu yang harus dipenuhi. Mungkin yang paling
terkenal adalah teori Maslow mengenai tingkatan-tingkatan kebutuhar . Menurut
teori itu manusia mempunyai lima macam kebutuhan: 1) kebutuhan fisik dasar
(seperti makanan); 2) kebutuhan akan keamanan fisik; 3) kebutuhan sosial;
4) kebutuhan akan harga diri dan kehormatan dari orang-orang lain; dan
5) kebutuhan akan pemuasan diri, atau kesempatan untuk mengeinbangkan
kreativitas.

Berdasarkan teori ini, manusia mempunyai motivasi untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan ini. Kebutuhan dasar yang paling utama, seperti rasa
lapar, mesti dipenuhi dahulu sebelum seseorang dapat dimotivasi untuk bergiat
melakukan sesuatu yang akan memenuhi kebutuhan lainnya. Misalnya, jika
seseorang dalam keadaan lapar sekali, mungkin ia tidak mempunvai cukup
motivasi untuk aktif dalam suatu proyek pengembangan kreativitas. Jika
seseorang merasa tersinggung atau disalah mengerti oleh rekan-rekannya,
mungkin ia kurang berminat akan apa yang dikatakan oleh pemimpin mengenai
tujuan kelembagaan.

Teori lain mengenai kebutuhan dirumuskan oleh F.L. Herzberg. Prinsip
dasarnya adalah bahwa manusia mempunyai dua macam kebutuhan sehubungan
dengan pekerjaan mereka. Kebutuhan jenis yang pertama adalah urtuk men-
dapatkan kepuasan dalam pekerjaan itu. Artinya, orang memiliki motivasi
terhadap tujuan suatu pekerjaan apabila diberikan kesempatan untuk mencapai
prestasi dan tanggung jawab pribadi dan apabila mereka diberikan pengakuan
atas apa yang telah mereka kerjakan. Jenis kebutuhan lainnya adalah kebutuhan
akan situasi dan kondisi yang memenuhi syarat di mana pekerjaan itu dapat
dilakukan. Dalam dunia bisnis, ini berarti antara lain harus ada gaji dan suasana
kerja yang baik. Di dalam kegiatan Kristen tercakup di sini hal-hal seperti
hubungan baik dengan pemimpin dan rekan-rekan pekerja lain dan perlu
disediakan bahan-bahan untuk mengerjakan tugas itu.
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Teori Imbalan dan Hukuman

Teori imbalan dan hukuman didasarkan atas karya B.F. Skinner. Konsepsi
dasar adalah bahwa manusia pasti akan senang melakukan apa saja yang
menghasilkan kesenangan atau imbalan, dan mereka akan menghindari
kegiatan-kegiatan yang mendatangkan hal-hal yang tidak enak, sakit atau
penderitaan hukuman. Untuk lingkungan pekerjaan, penerapan teori ini
biasanya adalah dengan memberi imbalan hadiah atas perilaku yang diinginkan,
dan tidak menanggapi atau tidak memberi imbalan terhadap perilaku yang tidak
diinginkan.

Teori Tujuan

Teori tujuan berhubungan dengan apa yang telah kita belajar mengenai
manajemen berdasarkan sasaran. Teori ini telah dirumuskan oleh E.A. Locke.
Penemuan beliau adalah sebagai berikut: Manusia memiliki motivasi untuk ber-
prestasi lebih baik jika tujuan yang dituju bersifat khusus, jika tujuan benar-
benar dimengerti, dan jika tujuan itu dapat diterima oleh mereka yang diminta
bekerja untuk mencapainya. Tujuan yang menantang pekerja — artinya,
kelihatannya agak sulit — lebih efektif untuk memotivasi orang daripada tu-
juan yang terlalu gampang. Sebaliknya, agar lebih efektif tujuan itu pun harus
realistis.

Penyelidikan lebih jauh menunjukkan bahwa tujuan menghasilkan motivasi
yang lebih kuat, jika hasil jerih payah para pekerja dilaporkan kembali kepada
mereka dalam waktu sesingkat-singkatnya (inilah umpan balik). Demikian juga,
dukungan dan kerjasama pemimpin memotivasi para pekerja untuk berprestasi
lebih baik.

Teori-teori yang Meliputi Persepsi

Cukup banyak sarjana di bidang perilaku manusia berpendapat bahwa
semua perilaku sesungguhnya merupakan hasil interaksi antara manusia dengan
lingkungannya. Kedengarannya begitu sederhana dan jelas masalahnya. Kita
baru menyadari bahwa masalahnya tidak begitu sederhana, setelah kita
merenungkan bagaimana persepsi setiap orang berbeda satu sama lainnya. Yaitu,
tiap orang memiliki sudut pandangan yang berlainan mengenai lingkungan yang
sama-sama dihadapi oleh mereka. (Mungkin saudara ingin meninjau kembali
bahan mengenai persepsi di Pasal 5.)
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Ada suatu contoh yang lucu mengenai persepsi manusia yang berbeda-beda
itu. Konon terjadi pada seorang wanita dari Amerika Utara dan seorang anak
kecil yang berasal dari sebuah desa di suatu negeri dengan iklim tropis. Wanita
ini mengajak anak kecil ini ke kota. Ia ingin sekali menyenangkan hati anak
itu, maka ia pun membeli jajanan yang biasanya disenangi anak-anak di ber-
bagai tempat di dunia. Jajanan itu adalah campuran susu dan gula dan dalam
keadaan beku, baru dikeluarkan dari ‘“‘freezer’’. “‘Ini es krim,’’ kata wanita
itu sambil tersenyum dan melihat bagaimana anak itu pun tersenyum senang.
Es krim itu menarik sekali warna warninya. Kemudian anak itu mengambil es
krim itu dan memasukkannya ke dalam mulutnya. Tetapi tiba-tiba ia tidak
tersenyum lagi. Ia malah menjerit dan meludahkan keluar es krim itu. ‘‘Panas!”’
teriaknya. ‘‘Lidah saya terbakar! Panas sckali!’’ Rupanya di daerah tropis anak
kecil itu belum pernah mencicipi makanan yang benar-benar dingin Baginya,
apa vang barusan dirasakan lidahnya itu sama seperti sesuatu yang panas dan
membakar. Apa yang menurut persepsi wanita tadi adalah dingin dan enak,
oleh persepsi anak kecil itu dianggap panas dan tidak menyenangh.an.

Kita tentu tidak dapat memarahi anak itu dan mengatakan bahwa ia kurang
berterima kasih. Kita tidak dapat mengatakan bahwa ia bodoh karena tidak dapat mem-
bedakan antara panas dan dingin. Tetapi banyak pemimpin melakukan kesalahan
seperti itu. Mereka langsung menegur dan memarahi orang, padahal mereh a seharus-
nya mencoba mengerti mengapa demikian reaksi orang itu. Kembali kita melihat
betapa pentingnya sikap empati itu. Kita harus mencoba memahami bagaimana
tanggapan orang lain terhadap suatu lingkungan atau keadaan yang dihadapi.

Bila kita menyebut /ingkungan, tentu saja hal ini mencakup juga orang-
orang lain di sekitarnya. Mungkin anak kecil itu mengira bahwa wanita itu
sedang mencoba untuk menyakiti dia. Tentu saja ia akan marah dan merasa
terhina. Maka kita teringat kembali betapa pentingnya cara kita berkomunikasi
itu (cara kita berbicara dan cara kita mendengarkan orang).

Tambahan pula, dalam kenyataan tiap orang mempunyai persepsi mengenai
dirinya sendiri yang begitu berbeda dan kadang-kadang tidak segera kit menger-
tinya. Mungkin ada yang memiliki persepsi mengenai dirinya sebagai orang yang
tidak berguna, padahal kita menganggap dia sebagai orang yang sangat mam-
pu dan penting dalam kedudukannya itu. Atau mungkin juga ada orang yang
mengira bahwa ia benar-benar membantu si pemimpin, padahal ia justru menim-
bulkan banyak persoalan. Untuk dapat bekerja sama dengan efektil” dengan
semua orang, pemimpin harus menyadari pentingnya persepsi dalam tiga bidang
berikut: persepsi mengenai lingkungan, persepsi mengenai orang-orang lain (ter-
masuk pemimpin), dan persepsi mengenai diri sendiri.
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9 Tulislah nomor masing-masing teori motivasi di depan contoh yang diuraikan.

1) Teori yang meliputi persepsi
2) Teori imbalan dan hukuman
3) Teori tujuan

4) Teori kebutuhan

. a Guru yang berhasil mencapai rata-rata hadirin kelas tertinggi diumumkan
namanya di dalam majalah bulanan gereja.

. b Maria menolak tugas karena ia merasa dirinya tidak begitu memenuhi
syarat seperti yang lainnya.

. ¢ Pemimpin mengangkat seorang petobat baru untuk duduk dalam panitia
itu, supaya ia merasa dirinya lebih diterima oleh seluruh kelompok.

. d Pemimpin berkata, ‘“Jika kita semua bekerja keras, kita akan berhasil
mendapat 300 peserta untuk sekolah Minggu sebelum hari Natal.””

BAGAIMANA CARANYA PEMIMPIN MEMOTIVASI ORANG LAIN

Berbagai Macam Tanggapan terhadap Pemimpin
Tujuan 6. Menerangkan ketiga macam tanggapan umat terhadap pemimpin.

Seperti telah kita lihat, di dalam pekerjaan Tuhan penting bukan saja un-
tuk berhasil melaksanakan pekerjaan, tetapi juga bahwa hal itu dilakukan
dengan alasan-alasan yang benar. Pemimpin hendaknya bergiat karena ter-
dorong oleh cintanya akan Tuhan dan mengetahui bahwa Tuhan memanggil
mereka. Kemudian mereka harus membantu para pekerja mereka untuk juga
memiliki motivasi yang sama. Untuk itu, kiranya perlu untuk mengerti ketiga
macam tanggapan yang biasanya diberikan oleh orang kepada pemimpinnya.

1. Ketaatan. Kebanyakan orang ingin berbuat yang baik dan agar mereka
diterima oleh kelompoknya. Mereka ingin agar pemimpin senang dengan
mereka. Karena itu, mereka akan mencoba mengikuti petunjuk-petunjuknya
agar mereka dapat bekerja sama dan jangan menimbulkan gangguan atau
kesulitan. Mereka akan melakukan apa saja vang disuruh oleh seorang pemim-
pin yang kuat. Ini adalah ketaatan tanpa keterikatan pribadi. Pemimpin yang
merasa puas dengan sambutan semacam ini berpikir bahwa posisi mereka cukup
kuat. Mereka memberi perintah dan orang menurut saja. Pekerjaan terlaksana.
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Dan tentu saja ada keadaan-keadaan tertentu di mana tanggapan semacam ini
diperlukan. Tidak selalu orang itu mengerti motivasi si pemimpin. Kadang-
kadang mereka harus mempercayainya dan menurut perintahnya, tidak lain
karena ia memang pemimpin mereka. Tetapi sebenarnya tanggapan semacam
ini adalah yang paling tidak efektif bagi pekerjaan maupun bagi orang-orang
yang menurut perintah itu. Ini adalah tanggapan kekanak-kanakan. Pemim-
pin yang baik tidak puas apabila orangnya memberi sambutan demikian. Akhir-
nya pemimpin dikelilingi orang-orang yang selalu menyetujui apa suja yang ia
katakan. Mereka tidak membantu si pemimpin untuk berkembang dun bertum-
buh. Pemimpin merasa dirinya kuat, tetapi upayanya berdiri di atas suatu fon-
dasi yang lemah apabila ia hanya menuntut ketaatan dari pekerjanya.

2. Identifikasi. Jenis tanggapan kedua terhadap kepemimpinin disebut
sebagai identifikasi. Istilah ini menggambarkan sambutan pribadi orang-orang
yang aktif bukan karena berminat dengan pekerjaan yang dilakukan itu,
melainkan karena benar-benar mengagumi pemimpin mereka itu. Mereka ingin
menjadi seperti dia dan meniru apa yang dilakukannya. Mereka ingin mem-
punyai hubungan sebagai sahabatnya. Bedanya dengan tanggapan ketaatan tadi
adalah bahwa sambutan di sini diberikan karena benar-benar menaruh kehor-
matan dan ingin memenuhi harapan pemimpin itu. Mereka bekerja bagi si
pemimpin dan bukan karena pengabdian kepada cita-cita dan sasaran yang ditu-
ju. Memang, pemimpin sering tergoda untuk membangkitkan tanggapan
semacam ini, tetapi untuk jangka panjang pekerjaan itu justru akan melemah.
Baik pemimpin maupun pekerjanya menyimpang dari hakekat yan; menjadi
tujuan pekerjaan itu.

3. Internalisasi (penghayatan). Jenis tanggapan yang terbaik, yang paling
efektif bagi pekerjaannya, bagi si pekerja dan bagi si pemimpin sendiri, adalah
di mana pekerja secara sungguh-sungguh menganggap tujuan pemimpin itu
sebagai tujuannya sendiri. Maksud dari pekerjaan itu merupakan sebagian dari
sistem tata nilai si pekerja itu sendiri. Si pekerja menganggap pekerjaan itu
sebagai suatu pengungkapan cinta kasihnya sendiri terhadap Allah dun sebagai
suatu pengembangan bakat-bakat dan keterikatan sendiri. Pemimpin
memberikan petunjuk dan saran. Si pekerja mengikuti petunjuk dan saran itu
karena ia sendiri yakin akan pekerjaan itu dan senang mendapat bimbingan
untuk mencapai tujuan Kristen yang ia sendiri inginkan. Bila seseorane berhasil
mengembangkan sikap demikian di dalam sekelompok pekerja, ia dapat
menyebut dirinya seorang pemimpin Kristen yang sejati.
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10 Tulislah dari ingatan di dalam buku catatan saudara suatu penjelasan
singkat mengenai tiga macam tanggapan terhadap pemimpin yang baru saja
kita bahas. Jika mengalami kesulitan, bacalah kembali bagian ini sekali lagi,
dan cobalah lagi untuk menulis penjelasan saudara. Dengan latihan ini saudara
dapat menginternalisasi (menghayati) pengetahuan itu. Maka saudara mendapat
sesuatu dari pelajaran ini, bukan sekedar kata-kata saja. Saudara akan memiliki
gagasan saudara sendiri yang hidup, yang mudah untuk disampaikan kepada
orang-orang lain.

Penerapan Praktis dari Pengetahuan Teoretis

Tujuan 7. Memilih contoh-contoh perilaku kepemimpinan yang efektif untuk
memotivasi para pekerja.

Kita belajar teori karena hal itu memberi kita suatu dasar untuk praktek.
Pengetahuan teori membantu kita untuk meramalkan hasil apa yang akan
dicapai dalam keadaan-keadaan tertentu. Jika kita mengetahui misalnya, bahwa
orang-orang terdorong oleh kebutuhan yang ingin mereka penuhi, maka kita
mencoba mencari tahu apa saja yang mereka butuhkan dan bagaimana kita
bisa membantu mereka memenuhi kebutuhan itu melalui pekerjaan pelayanan
Kristen. Jika kita mengetahui bahwa orang-orang tergerak dengan adanya tu-
juan yang realistis, tetapi menjadi tawar hati dengan adanya tujuan yang sulit
untuk dijangkau, maka kita dapat menyusun rencana yang lebih tepat.

Dengan memahami teori-teori motivasi dan berbagai macam tanggapan
terhadap kepemimpinan kita dapat memutuskan perilaku atau tindakan apa
dari pihak kita yang kemungkinan besar dapat menggerakkan para pekerja un-
tuk mengerjakan tugas-tugas yang perlu dilakukan demi tercapainya tujuan.
Berikut ini merupakan suatu ringkasan mengenai perilaku kepemimpinan yang
didasarkan atas pengetahuan teoretis kita. Ini merupakan penerapan praktis
yang menurut para pemimpin ternyata cukup efektif di dalam dunia usaha
maupun dalam kegiatan pelayanan Kristen.

1. Kemampuan. Pemimpin harus mengetahui tugasnya dan tindak-
tanduknya harus menunjukkan bahwa ia cukup mampu dan cakap. Ini tidak
berarti bahwa pemimpin harus sempurna. Pemimpin harus memperlihatkan
keyakinannya tanpa ada gejala kesombongan. Para pekerja mendapat motivasi
untuk mengikuti orang yang mempunyai kemampuan dan bisa memberikan ban-
tuan dan informasi kepada orang-orang lain.

2. Maksud tujuan. Orang kurang dapat bekerja baik tanpa sasaran terten-
tu. Pemimpin harus mempunyai suatu sasaran pasti dan sanggup menyusunnya
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sedemikian rupa sehingga akan membawa kepada tujuan dan sasaran yang lebih
tinggi lagi, secara berakal dan realistis.

3. Pemberian tugas dan kesempatan kepada para pekerja untuk berperan
serta. Berdasarkan pelajaran kita mengenai kebutuhan-kebutuhan manusiawi
itu, kita mengetahui bahwa orang-orang ingin merasa bahwa mereka diterima
dan diberi kesempatan mengembangkan kreativitas. Mereka perlu diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam keputusan-keputusan yang menyangkut
sasaran yang hendak dicapai dan pembagian tugas-tugas. Pemimpin harus mem-
bagikan tugas-tugas kepada para pekerja tertentu dan mengizinkan mereka
memikul tanggung jawab penuh dalam keadaan tertentu.

4. Kesempatan mendapat latihan dan mengalami pertumbuhan. Orang
bekerja lebih baik jika mereka secara pribadi dapat belajar dan bertumuh terus.
Bila mereka merasa mengetahui bagaimana mengerjakan suatu tugss dengan
baik, mereka akan lebih berminat pada tugas itu. Dengan demikian pemimpin
yang memberikan latihan atau menyediakan kesempatan belajar sedang menuju
dengan dua cara untuk mencapai tujuan terakhir.

S. Imbalan, pengakuan dan penghargaan. Semua orang beke-ja untuk
mendapat semacam imbalan. Sebagaimana kita mendapati di dalam kata-kata
Paulus, Alkitab menganjurkan kita untuk terus mengingat pahala yang kekal
itu. Pemimpin Kristen yang baik berperilaku demikian rupa, sehingga orang
selalu merasakan suatu imbalan di dalam pekerjaan Tuhan.

Dari pelajaran kita mengenai “‘burn-out”’, atau sikap apatis dan mengenai
teori-teori persepsi, kita mengetahui bahwa orang bisa menjadi jemu Jdan tawar
hati. Mereka mulai berpikir bahwa mereka tidak berguna atau kurang dihargai.
Akibatnya mereka mulai lupa akan tujuan yang hendak dicapai. Pemimpin yang
baik benar-benar menghargai para pekerja dan terus terang menyaiakan hal
itu kepada mereka. Saudara mungkin telah memperhatikan di dalam beberapa
ayat Alkitab kata-kata Paulus untuk menghargai mereka yang bekerja bersama
dia. Ingatlah ia mengatakan, bahwa wewenangnya ia gunakan untuk mem-
bangun dan bukan untuk meruntuhkan (II Korintus 13:10).

Kita telah belajar bahwa motivasi yang tepat dapat dibangkitkan dengan
memberikan imbalan yang sesuai. Terlalu banyak pujian dan perhatian kepada
pribadi seseorang dapat menumbuhkan perasaan sombong, tetapi psngakuan
yang jujur mengenai pelayanan dan ketrampilan seseorang memotivasi dia un-
tuk berusaha mencapai sasaran yang berarti.

6. Umpan balik dan pembaharuan semangat. Orang bekerja lzbih baik
apabila mereka mengetahui hasil upaya mereka dan bila mereka daput melihat
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awal dan akhir tugas-tugas tertentu. Pemimpin yang baik mengetahui bahwa
jadwal waktu dan laporan-laporan sering lebih efektif untuk memotivasi orang
daripada pidato-pidato yang berkobar-kobar. Jika suatu tugas bernilai untuk
dikerjakan, pekerja perlu diberikan suatu evaluasi kongkret mengenai hasilnya.
Tugas-tugas dan pengangkatan dalam jabatan hendaknya diberi suatu batas
jangka waktu, sehingga pekerja pada waktu-waktu tertentu merasa ia telah
selesai mengerjakan sesuatu. Demikianlah ia dapat mulai kembali dengan
semangat yang baru. Banyak “‘burn out’’ dialami oleh karena orang merasa
terlalu lama mengerjakan sesuatu yang membosankan, sehingga tidak ada arti-
nya lagi bagi mereka dan tidak ada juga yang perduli apakah dikerjakan atau
tidak.

11-14 Lingkarilah huruf di depan jawaban yang tepat atas masing-masing per-
nyataan berikut ini.

11 Orang terdorong untuk mengikuti seorang pemimpin yang

a) sempurna kemampuannya dalam segala hal.

b) mengatakan bahwa ia sebenarnya kurang mampu menghadapi suatu tugas.

c) memperlihatkan keyakinannya yang bulat dalam segala apa yang
dikerjakannya.

d) menunjukkan bahwa ia mampu, tanpa menjadi sombong.

12 Orang paling merasakan motivasi dengan tujuan-tujuan yang
a) menunjukkan bahwa pemimpin memiliki keyakinan besar.

b) sulit tetapi cukup realistis.

¢) mudah untuk dicapai.

d) diberikan oleh pemimpin dengan semangat berkobar-kobar.

13 Teori-teori kebutuhan menunjukkan bahwa pemimpin harus

a) memenuhi setiap kebutuhan dari semua pekerjanya.

b) memberi tiap pekerja pembagian tugas yang sama rata.

¢) memberikan kepada para pekerja kesempatan untuk memenuhi kebutuhan
pribadinya sambil bekerja.

d) memberikan semua pekerjaan yang paling sulit kepada para pekerja yang
terbaik.

14 Jadwal waktu dan laporan-laporan penting karena

a) memberikan umpan balik dan kesempatan untuk memperbarui semangat.
b) membuktikan bahwa pemimpin cukup efisien dan penuh pengabdian.

¢) tugas-tugas harus dibagikan sesuai dengan jadwal kegiatan gereja.

d) pengangkatan jabatan harus diberi batas waktu.
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15 Cocokkan tiap perilaku kepemimpinan (kanan) dengan uraiannya yang tepat

(kiri).

ees 8

Orang bekerja lebih baik bila mereka mengetahui
hasil upaya mereka dan bila mereka dapat melihat
awal dan akhir tugas-tugas tertentu.

Pemimpin yang baik benar-benar menghargai para
pekerja dan terus terang menyatakan hal itu kepada
mereka.

Para pekerja mendapat motivasi untuk mengikuti
pemimpin yang mempunyai kemampuan dan bisa
memberikan bantuan dan informasi kepada orang-
orang lain.

Orang bekerja lebih baik jika mereka secara pribadi
dapat belajar dan bertumbuh terus. Bila mereka
merasa mengetahui bagaimana mengerjakan suatu
tugas dengan baik, mereka akan lebih berminat
kepada tugas itu.

Pemimpin harus membagikan tugas-tugas kepada
para pekerja tertentu dan mengizinkan mereka
memikul tanggung jawab penuh dalam keadaan
tertentu.

orang bekerja lebih baik bila mempunyai sasaran
tertentu yang secara berakal dan realistis membawa
kepada tujuan yang ditetapkan.

TUJUAN YANG PANTAS DIPERJUANGKAN

1) Kemampuan

2) Maksud tujuan

3) Pemberian tu-
gas dan Kesem-
patan bagi pe-
kerja untuk ber-
peran serta

4) Kesempatan la-
tihan dan per-
tumbuhan

5) Imbalan, peng-
akuan dan peng-
hargaan

6) Umpan balik
dan pembaha-
ruan semangat

Paulus tidak pernah mengalami “‘burn-out’’. Bukan karena ia selalu relaks
dan kurang sungguh-sungguh melakukan pekerjaannya, tetapi karena ia benar-
benar berjuang untuk suatu tujuan yang bernilai, Sasarannya tidak mudah untuk
dicapai, karena ia berbicara mengenai suatu perjuangan. Tetapi ia begitu yakin
bahwa kesudahannya cukup berharga, sehingga ia tidak pernah kendor sema-
ngatnya, betapa mahal pun ia harus bayar untuk hal itu (Roma 8:31-39; dan
II Timotius 4:7-8).
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Kita telah melihat dalam kehidupan dan karya Paulus, begitu juga dalam
kehidupan dan karya tokoh-tokoh Alkitab lainnya dalam buku ini, bahwa ren-
cana Allah menuntut pemimpin-pemimpin manusia. Tidak pernah maksud Allah
itu terlaksana hanya dengan jalan berdoa, atau dengan mujizat saja. Allah telah
menaruh tanggung jawab yang hebat dan hak kehormatan yang mulia untuk
melakukan rencana-Nya itu di dalam tangan makhluk-makhluk yang diciptakan-
Nya dari debu bumi. Dan, dalam hampir tiap peristiwa ada seorang pemimpin
yang dipilih, yang tidak pernah bekerja seorang diri, tetapi melangkah maju
dengan kuasa Roh Kudus membangkitkan semangat orang-orang lain dengan
semacam pekikan perang seperti seruan Paulus, ‘‘Kita lebih dari pada orang-
orang yang menang’’ (Roma 8:37).
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soal-soal untuk menguji diri

1 Cara Paulus menanggapi suatu keadaan yang krisis seperti ketika ia ditawan,

membuktikan pentingnya perilaku kepemimpinan untuk dapat mempengaruhi

perilaku orang banyak secara positif. Demikianlah diungkapkan dalam semua

pernyataan di bawah ini kecuali satu. Fakta-fakta mana yang BUKAN pernya-

taan Paulus dalam keadaan ini.

a) Paulus memanfaatkan tiap kesempatan untuk berkhotbah mengenai dosa
orang-orang, mengenai prasangka dan kebutaan rohani mereka.

b) Ia tetap tenang, sopan dalam sikapnya dan bertindak dengan penuh
kewibawaan.

¢) Tanggapan Paulus dimaksudkan untuk membangkitkan kepercayaan orang
akan hakekat kebenaran berita Injil, karena ia mempertunjukkan pengetahuan
tentang Hukum Taurat, hak-hak azasi warganegara dan perangai dasar manusia.

d) Paulus berusaha menyatukan diri dengan para hadirin yang mendengarkan dia
dan memberikan kesaksian mengenai pertobatannya dengan terus terang dan logis.

2 Sepanjang perjalanannya menuju Roma Paulus memperlihatkan beberapa

sifat kepemimpinan yang menonjol. Lingkarilah yang BENAR.

a) Ia mengendalikan sendiri semua proses pengambilan keputusan, sesudah
komandan pasukan dan nakhoda kapal terbukti tidak mampu mengambil
keputusan yang baik.

b) Ia memberikan nasihat praktis, tetap riang gembira meskipun menghadapi
bahaya, memperlihatkan perhatian akan kebutuhan rekan-rekan seper-
jalanan, dan tetap mempersatukan mereka untuk mencapai tujuan mereka
bersama.

¢) la menunggu sampai para pemimpin resmi terbukti tidak mampu untuk
memimpin, kemudian ia mulai memaparkan rencananya untuk mencapai
sukses.

d) Ia tidak mau terlibat dalam peristiwa yang terjadi, meskipun keadaan men-
jadi semakin buruk, dan ia menunggu sampai mereka datang kepadanya
meminta nasihat.

3 Ketika Paulus mengalami karam kapal, Allah memutuskan untuk berurusan

dengan semua orang yang terikat di situ melalui

a) suatu operasi penyelamatan yang ajaib.

b) membekukan semua hukum alam dan meredakan badai tofan.

¢) memberikan bimbingan adikodrati agar kapal dapat selamat mel:wati batu
karang yang berbahaya.

d) kepemimpinan yang diurapi dan dibimbing oleh Roh Kudus.



PEMIMPIN MEMILIKI MOTIVASI 247

4 Kelima bahaya yang telah kita pelajari yang sering merintangi para pemim-
pin dan pekerja untuk mencapai sasaran mereka disebutkan di dalam tiga di
antara empat pilihan berikut. Pilihan mana yang TIDAK menyebutkan bahaya
yang telah kita pelajari di dalam pasal ini?

a) Ego — kecongkakan pribadi

b) Kepopuleran dan pujian

¢) Kerusuhan politik dan prasangka agama

d) Iri hati dan kekuasaan

5 Semangat bersaing sangat kuat di dalam dunia, karena caranya mengevaluasi

orang adalah berdasarkan

a) nilai luhur mereka sebagai insan pribadi.

b) prestasi yang mereka capai.

¢) potensi relatif mereka yang disebabkan oleh kedudukan keluarga dan pendi-
dikannya.

d) perbandingan dengan orang lain.

6 Karena Paulus menyadari kenyataan bahwa orang bisa menjadi jemu untuk

berbuat baik, ia berusaha

a) mengejutkan mereka supaya segera menyadari bahwa mereka telah gagal.

b) membangkitkan semangat atau motivasi mereka supaya tetap mengingat tu-
juan dan tetap membantu orang-orang.

¢) supaya mereka bertobat dari sikap menyerah kalah itu dan memperbarui
pengabdian mereka.

d) menyingkirkan semua crang yang mengungkapkan perasaan kecewa dan
patah semangat itu.

7 Semua pernyataan di bawah ini kecuali satu mengemukakan sebab-sebab

mengapa pekerja Kristen menjadi tawar hati. Pernyataan yang mana TIDAK

memberikan sebab yang dibahas dalam pelajaran ini?

a) Pekerja-pekerja Kristen tidak cukup dimotivasi dan dibebani terlalu banyak
pekerjaan.

b) Pekerja Kristen melihat banyak penderitaan dan kesusahan manusia dan
mereka sering menjadi terlalu lelah baik fisik maupun emosional.

¢) Pekerja Kristen sering bekerja tanpa perlengkapan secukupnya dan sering
menjadi kecewa memperhatikan manusia.

d) Pekerja Kristen bersikap optimis dan mempunyai cita-cita dan harapan yang
tinggi.
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4 Kelima bahaya yang telah kita pelajari yang sering merintangi para pemim-
pin dan pekerja untuk mencapai sasaran mereka disebutkan di dalam tiga di
antara empat pilihan berikut. Pilihan mana yang TIDAK menyebutkan bahaya
yang telah kita pelajari di dalam pasal ini?

a) Ego — kecongkakan pribadi
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5 Semangat bersaing sangat kuat di dalam dunia, karena caranya mengevaluasi

orang adalah berdasarkan

a) nilai luhur mereka sebagai insan pribadi.

b) prestasi yang mereka capai.

¢) potensi relatif mereka yang disebabkan oleh kedudukan keluarga dan pendi-
dikannya.

d) perbandingan dengan orang lain.

6 Karena Paulus menyadari kenyataan bahwa orang bisa menjadi jemu untuk

berbuat baik, ia berusaha

a) mengejutkan mereka supaya segera menyadari bahwa mereka telah gagal.

b) membangkitkan semangat atau motivasi mereka supaya tetap mengingat tu-
juan dan tetap membantu orang-orang.

¢) supaya mereka bertobat dari sikap menyerah kalah itu dan memperbarui
pengabdian mereka.

d) menyingkirkan semua crang yang mengungkapkan perasaan kecewa dan
patah semangat itu.

7 Semua pernyataan di bawah ini kecuali satu mengemukakan sebab-sebab

mengapa pekerja Kristen menjadi tawar hati. Pernyataan yang mana TIDAK

memberikan sebab yang dibahas dalam pelajaran ini?

a) Pekerja-pekerja Kristen tidak cukup dimotivasi dan dibebani terlalu banyak
pekerjaan.

b) Pekerja Kristen melihat banyak penderitaan dan kesusahan manusia dan
mereka sering menjadi terlalu lelah baik fisik maupun emosional.

¢) Pekerja Kristen sering bekerja tanpa perlengkapan secukupnya dan sering
menjadi kecewa memperhatikan manusia.

d) Pekerja Kristen bersikap optimis dan mempunyai cita-cita dan harapan yang
tinggi.
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8 Memotivasi pemimpin dan pekerja merupakan salah satu langkah terpen-

ting bagi pemimpin yang berhasil. Sebagaimana dijelaskan dalam pasal ini,

motivasi paling tepat dapat diuraikan sebagai

a) keinginan manusiawi yang mendalam.

b) pekerjaan untuk menggerakkan para pekerja supaya menaati pemimpin
mereka dan melakukan tugasnya.

¢) proses di balik perilaku yang kita lihat, kesungguhan dan minat yang
diperlihatkan untuk melakukan sesuatu.

d) alasan yang diberikan seseorang mengapa ia menerima suatu tanggung jawab
tertentu.

9 Teori motivasi yang mengatakan bahwa manusia dimotivasi dengan jalan
memenuhi persyaratan dasar tertentu disebut sebagai

a) teori tujuan.

b) teori kebutuhan.

¢) teori imbalan dan hukuman.

d) teori yang meliputi persepsi.

10 Teori motivasi yang mengatakan bahwa manusia akan melakukan apa yang
mendatangkan kesenangan padanya dan menghindarkan perbuatan yang men-
datangkan sakit, pengalaman yang kurang enak atau hukuman disebut

a) teori yang meliputi persepsi.

b) teori kebutuhan.

¢) teori tujuan.

d) teori imbalan dan hukuman.

11 Teori motivasi yang berpendapat bahwa manusia dapat dimotivasi untuk
bekerja lebih baik jika tujuan akhirnya dinyatakan secara terperinci, benar-
benar dimengerti dan dapat diterima oleh orang-orang yang diharapkan meng-
garap tujuan itu disebut

a) teori tujuan.

b) teori kebutuhan.

¢) teori yang meliputi persepsi.

d) teori imbalan dan hukuman.
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12 Teori motivasi yang membicarakan bagaimana caranya orang menanggapi
lingkungannya secara keseluruhan disebut

a) teori imbalan dan hukuman.

b) teori tujuan.

c) teori yang meliputi persepsi.

d) teori kebutuhan.

13 Jenis tanggapan yang diberi orang kepada pemimpinnya, yang sama seperti
anak kecil menerima apa yang dilakukan dan berkaitan dengan melakukan apa
yang baik untuk diterima oleh kelompok maupun pemimpinnya disebut

a) disebut ketagihan.

b) ketaatan.

¢) berakibat lain.

d) pemaksaan.

14 Suatu tanggapan lain terhadap kepemimpinan melibatkan orang-orang yang
tidak begitu memperdulikan pekerjaan yang harus dilakukan, tetapi mereka
mengagumi dan ingin sekali meniru pemimpinnya. Tanggapan itu dikatakan
a) ketaatan.

b) solidaritas.

¢) internalisasi (penghayatan).

d) identifikasi.

15 Jenis tanggapan yang terbaik bagi semua pihak adalah di mana para pekerja
secara sungguh-sungguh menganggap tujuan pemimpin sebagai tujuannya sen-
diri. Hal ini disebut

a) identifikasi.

b) ketaatan.

¢) intensifikasi.

d) internalisasi (penghayatan).
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16 Cocokkan masing-masing bahaya yang menyangkut

(kanan) dengan uraiannya yang kena (kiri),

. ¢

Terlihat pada waktu seseorang mencoba menunjuk-
kan betapa ia lebih dari orang lain dengan memper-
bandingkan dirinya dengan orang lain.

Terlibat sewaktu seseorang menolak mengakui
bahwa ia mungkin salah dan berkeras untuk mela-
kukan segala sesuatu dengan caranya sendiri.
Perilaku yang diperlihatkan orang yang sangat peka
terhadap kritik, menuntut hak istimewa dan dihor-
mati di depan orang banyak, dan sombong menge-
nai karunia rohaninya.

Perilaku yang ditegur Paulus dengan kata-kata:
“‘Jangan memegahkan diri akan manusia!”’
Demikianlah motivasi pemimpin yang mencari pu-
jian dari orang-orang dan senang menerima hal itu.
Karena bahaya ini pemimpin sering tidak
memberikan tanggung jawab kepada orang yang
cukup mampu; juga terlihat ketika timbul ke-
jengkelan terhadap orang yang mencrima pujian
untuk suatu pekerjaan yang sebenarny a merupakan
hasil kerja keras pemimpin itu send ri.

alasan yang salah

1) Ego — kecong-
kakan pribadi

2) Terlalu percaya
diri

3) Kepopuleran
dan pujian

4) Iri hati

5) Kekuasaan
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

10

11

12

b) minat atau keinginan yang diperlihatkan . . .
Jawaban-jawaban saudara sendiri.

a 2) Teori imbalan dan hukuman.
b 1) Teori yang meliputi persepsi.
¢ 4) Teori kebutuhan.

d 3) Teori tujuan.

Jawaban saudara boleh ayat manapun yang diambil dari tulisan Paulus,
yang disebutkan di Pasal 1 atau Pasal 9, atau contoh apapun juga yang
saudara berikan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan apa yang terdapat
di pasal ini. Saya menyarankan yang berikut: '
Galatia 6:2

Filipi 3:14

I Korintus 9:24-27; II Timotius 2:15

II Timotius 4:5

Efesus 4:16; I Korintus 12:4-12

Filipi 4:1-3; Kolose 4:7-14

Lukas 9:62; I Korintus 15:58; Efesus 4:14

| -0 Qo 6 o

Jawaban saudara sendiri.
¢) Pentingnya perilaku Paulus sebagai seorang pemimpin ialah:
d) menunjukkan bahwa ia mampu, tanpa menjadi sombong.

Pujian.

Iri hati.

Kecongkakan pribadi, kepopuleran, ego dan kekuasaan.
Keinginan akan kepopuleran, kekuasaan.

Kecongkakan, iri hati dan ego.

Terlalu percaya diri, kecongkakan pribadi dan kekuasaan.

-0 Q6 Tw

b) sulit tetapi cukup realistis.

Jawaban saudara sendiri. Apakah perasaan saudara timbul karena berapa
hal yang tercantum di dalam pasal ini? Saya harap saudara mulai belajar
untuk melupakan saat-saat yang mengecewakan untuk sementara ini dan
memandang ke depan ke arah tujuan akhir. Ingat: ‘‘Kita akan menuai, jika
kita tidak menjadi lemah’’ (Galatia 6:9).
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13

14

15

¢) memberikan kepada para pekerja kesempatan untuk memenuhi
kebutuhan pribadinya sambil bekerja.

a Salah. (Tidak ada manusia yang sanggup terhindar sama sekali dari
ketawaran hati.)

b Salah. (Tidak, Tuhan mengatur agar ia dikuatkan secara jasmani dan

rohani, memberikan cukup istirahat, kekuatan, dan dorongan.)

Benar.

Benar.

Benar.

Benar.

Benar.

Salah. (Ini adalah soal biasa, tetapi kita harus percaya kepada Tuhan

untuk membantu kita dalam hal-hal itu supaya jangan terlalu mencemas-

kan kita.)

g B LI~V

a) memberikan umpan balik dan kesempatan untuk memperbarui semangat.

Jawaban saudara. Saya percaya saudara telah dikuatkan oleh Firman Allah,
di dalam doa dan dalam pergaulan dengan sesama orang beriman. Dan saya
harap saudara telah memperoleh pandangan-pandangan baru yang dapat
membantu saudara sewaktu menghadapi kesulitan di kemudian hari, dengan
<aran-saran yang diberikan. Paulus jelas dihiburkan karena dapat
melupakan kesalahan-kesalahan di masa lampau. Ia meminta kita untuk
meniru contohnya dalam hal ini (Filipi 3:13, 15).

6) Umpan balik dan pembaharuan semangat.

5) Imbalan, pengakuan dan penghargaan.

1) Kemampuan.

4) Kesempatan latihan dan pertumbuhan.

3) Pemberian tugas dan kesempatan bagi pekerja berperan serta.
2) Maksud tujuan.
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